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ABSTRAKSI 

 

Hartatik, Tri ,2012. Upaya Meningktakan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Metode Pembelajaran  STAD Pada Mata Pelajaran PKn Kelas VII B Di 

SMPN 2 Sooko Desa Ngadirojo Kecamatan Sooko  Kabupaten  Ponorogo 

Tahun  Pelajaran 2011/ 2012. Skripsi Jurusan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo.  

Pembimbing I Drs. H. Sulton, M.Si  

Pembimbing II Drs. Mahmud Isro’I, M.Pd 

Kata Kunci:  Metode pembelajaran Student Teams – Achievement Divisions 

(STAD), Hasil Belajar Siswa 

Dengan menggunakan metode pembelajaran Student Teams – 

Achievement Divisions (STAD) ini siswa diajak berpikir kritis, kreatif, dan 

memahami materi pelajaran,tidak hanya mendengar, menerima,dan mengingat 

saja. Namun dengan metode ini keaktifan kerjasama, kemandirian, dan 

keterampilan siswa dapat dikembangkan dan pemahaman konsep yang 

diperoleh dapat berkembang secara positif. 

Hasil observasi awal yang dilakukan dikelas VII B di SMPN 2 Sooko 

Desa Ngadirojo Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo Tahun  Pelajaran 

2011/ 2012 guru masih menggunakan teknik pembelajaran yang bercorak 

teoritis dan hafalan, guru jarang menyuruh siswa untuk berdiskusi, sehingga 

siswa kurang tertarik dan berminat dalam mengikuti pelajarannya yang 

menyebabkan hasil belajar siswa kurang memuaskan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B di SMPN 2 Sooko Desa 

Ngadirojo Kecamatan  Sooko Kabupaten  Ponorogo Tahun  Pelajaran 2011/ 

2012 dengan jumlah 40 siswa. Pokok bahasan yang digunakan adalah 

Menampilkan perilaku kemerdekan mengemukakan pendapat. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak dua putaran. 

Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rencana, tindakan, pengamatan 

dan refleksi.  

 Berdasarkan data observasi aktifitas guru siklus I diperoleh nilai rata- 

rata dengan kategori cukup 64 meningkat pada siklus II dengan kategori baik 

86,11. Berdasarkan data hasil belajar siswa dari penilaian proses dan penilaian 

post test siklus I diperoleh nilai rata – rata dengan kategori kurang 56,87 

meningkat pada siklus II dengan kategori baik 80,15. Berdasarkan data 

prosentase frekuensi peningkatan hasil belajar siswa yang memperoleh kategori 

keberhasilan dari siklus I ke siklus II dengan kategori sangat baik tidak ada, 

kategori baik 2,5% sebanyak 1 siswa menjadi 95% sebanyak 38 siswa, kategori 

cukup 47,5% sebanyak 19 siswa menjadi 5% sebanyak 2 siswa, kategori 
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kurang 47,5% sebanyak  19 siswa menjadi tidak ada, kategori sangat kurang 

2,5% sebanyak 1 siswa menjadi tidak ada. 

Simpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran Student 

Teams – Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan kerjasama, 

kreatifitas, berpikir kritis serta hasil belajar  siswa Pendidikan 

Kewarganegaraan Kelas VII B di SMPN 2 Sooko Desa Ngadirojo Kecamatan  

Sooko Kabupaten  Ponorogo Tahun  Pelajaran 2011/ 2012.  
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MOTTO 

 

Jati diri sendiri cari jati diri dan dapetin 
hidup yang mandiri, 
Optimis karena hidup terus mengalir dan 
kehidupan terus berputar, 
Sesekali liat kebelakang untuk melanjutkan 
perjalanan yang tiada berujung. 
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ucapkan atas terselesainya sebuah karya kecilku yang penuh 
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Hasil perjuanganku mungkin tak seberapa dan tak sebanding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 3) hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa , hasil 

belajar merupakan penggal dan puncak proses belajar.Hasil belajar hanya 

terjadi pada individu yang belajar, oleh karenanya dalam proses belajar akan 

menimbulkan perubahan prilaku, yaitu perubahan dalam  aspek kognitif, 

afektif, dan aspek psikomotorik.Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 

digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai 

suatu tujuan pendidikan.Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami 

belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.Hasil 

belajar merupakan realisasi dari tujuan pendidikan yang akan diukur melalui 

evaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai cerminan untuk melihat kembali 

tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan proses belajar mengajar telah 

berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar. 

Menurut Slameto (1995: 54- 72) belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar misalnya 

faktor jasmaniah, faktor psikologis, faktor kelelahan.Sedangkan, faktor ekstern 
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adalah faktor yang ada diluar individu (lingkungan) misalnya, faktor keluarga, 

faktor masyarakat dan faktor sekolah.Menurut Caroll (dalam Ahmad Sabri 

2005:49)  hasil belajar siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yakni : (a) bakat 

pelajar (b) waktu yang tesedia untuk belajar (c) waktu yang diperlukan siswa 

untuk menjelaskan pelajaran (d) kualitas pengajaran dan (e) kemampuan 

individu.Kedua faktor diatas (kemampuan siswa dan kualitas pengajaran) 

mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa, artinya 

makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula 

hasil belajar siswa.Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor – faktor 

yang  mempengaruhi hasil belajar adalah : Faktor yang ada dalam diri individu 

(internal) yaitu faktor jasmani meliputi kesehatan dan cacat tubuh, faktor 

psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, dan faktor 

kelelahan meliputi jasmani dan rohani. Faktor dari luar diri individu (eksternal) 

yaitu meliputi faktor keluarga, faktor masyarakat dan faktor sekolah. 

Rendahnhya minat belajar siswa terhadap pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan mengakibatkan hasil belajar siswa kurang maksimal, hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya dari segi pembelajaran yang 

masih menggunakan metode biasa atau lama. Seperti yang telah diungkapkan 

Caroll (dalam Ahmad Sabri 2005:49)kualitas pembelajaran sangat 

mendominasi hasil belajar siswa. Namun selama ini dalam proses pembelajaran 

khusunya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan guru kurang 

memperhatikan dan melakukan pendekatan secara emosional. Sehingga efek 

yang diterima oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran menjadi kurang 
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menarik perhatian siswa dalam memahami atau mempelajari mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 7 Maret 2012 

di SMPN 2 SOOKO mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kurang 

diminati oleh siswa khususnya siswa kelas VII B. Hal ini disebabkanguru 

cenderung menggunakan teknik pembelajaran yang bercorak teoritis dan 

hafalan sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung kaku dan monoton. 

Dalam proses pembelajaran, guru jarang sekali menyuruh siswa untuk 

berdiskusi, selalu diberi tugas pada akhir pelajaran tetapi tidak pernah 

dikoreksi, serta setiap awal pelajaran selalu diberi tes dan  jika jawaban dari 

soal yang diberikan tidak sesuai dengan jawaban temannya maka jawaban  

teman yang lainnya  dianggap salah, itu yang membuat anak merasa jenuh dan 

membosankan. Sehingga setiap pelajaran berlangsung siswa jadi kurang 

tertarik dan kurang berminat dalam mengikuti pelajarannya yang menyebabkan 

hasil belajar siswa yang kurang memuaskan, hal ini dapat dilihat berdasarkan 

nilai ulangan harian semester gasal yang diperoleh siswa kelas VII B yang 

masih tercapai sebanyak ± 25%, sehingga hasil belajar siswa perlu 

ditingkatkan.   

Dalam menghadapi era kompetisi, sekarang ini guru perlu 

mempersiapkan siswanya agar mampu bertindak atau belajar secara mandiri, 

mampu berpikir kritis, kreatif dan mampu bekerjasama dengan pihak lain. 

Johnson dan Smith (dalam http://ulfiarahmi.wordpress.com)mengemukakan 

bahwa pendidikan adalah interaksi pribadi di antara para siswa dan interaksi 
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antara guru dan siswa. Maksud dari pernyataan tersebut adalah kegiatan 

pendidikan merupakan suatu proses sosial yang tidak dapat terjadi tanpa 

interaksi antar pribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi juga proses 

sosial yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lain 

menjalin komunikasi dan membangun pengetahuan bersama 

Guru perlu menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa 

bekerjasama secara gotong royong. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas kerja sama antar siswa serta prestasi belajar siswa 

adalah metode cooperative learning. Dengan menggunakan metode cooperative 

learning dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif untuk terjadinya 

interaksi belajar mengajar yang lebih efektif, sehingga siswa dapat membangun 

sendiri pengetahuann. 

Sesuai dengan latar belakang dan fokus permasalahan di atas terdapat 

beberapa metode pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan guru untuk 

menumbuhkan kemampuan kerjasama, kreatif, berpikir kritis dan ada 

kemampuan untuk membantu teman serta merupakan metode pembelajaraan 

kooperatif yang sangat sederhana.Salah satu metode kooperatif yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah metode 

kooperatif tipe Student Teams – Achievement Divisions (STAD). Keunggulan 

dari metode Student Teams – Achievement Divisions (STAD) adalah dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan 

bertanya dan membahas suatu masalah, dapat memungkinkan guru untuk lebih 

memperhatikan siswa sebagai individu dan kebutuhan belajarnya, para siswa 
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lebih aktif bergabung dalam pelajaran dan lebih aktif dalam diskusi, dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa 

menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat orang 

lain. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melaksanakan PTK 

dengan judul“ Upaya Meningkatkan  Hasil  Belajar  Siswa Melalui Metode 

Pembelajaran STAD Pada Mata Pelajaran  PKn Kelas VII B  Di SMPN 2 

Sooko Desa Ngadirojo Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo Tahun 

Pelajaran  2011 / 2012’’. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Bertitik tolak dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan 

permasalahnnya sebagi berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Student Teams –Achievement 

Divisions (STAD) pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  Kelas 

VII B di SMPN 2 Sooko Desa Ngadirojo Kecamatan Sooko Kabupaten 

Ponorogo Tahun Pelajaran  2011 / 2012 ?. 

2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Student Teams – 

Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan siswa Kelas VII B di SMPN 2 Sooko Desa 

Ngadirojo Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran  2011 

/ 2012 ?. 

Pemecahan Masalah 
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Seperti yang telah dipaparkan dalam pendahuluan, bahwasanya masalah 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMPN 2 Sooko berdasarkan 

data awal selama ini pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  masih 

menggunakan teknik pembelajaran yang bercorak teoritis dan hafalan sehingga 

kegiatan pembelajaran berlangsung kaku dan monoton. Dalam proses 

pembelajaran, guru jarang sekali menyuruh siswa untuk berdiskusi, selalu 

diberi tugas pada akhir pelajaran tetapi tidak pernah dikoreksi, serta setiap awal 

pelajaran selalu diberi tes dan  jika jawaban dari soal yang diberikan tidak 

sesuai dengan jawaban temannya maka jawaban  teman yang lainnya  dianggap 

salah, itu yang membuat anak merasa jenuh dan membosankan.Sehingga setiap 

pelajaran berlangsung siswa jadi kurang tertarik dan kurang berminat dalam 

mengikuti pelajarannya yang menyebabkan hasil belajar siswa yang kurang 

memuaskan. 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan belum melekat pada diri 

siswa sebagai sesuatu yang rasional, kognitif, emosional dan efektif. 

Permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan perubahan model 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams –

Achievement Divisions(STAD) yang akan diterapkan pada proses pembelajaran 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMPN 2 Sooko.  

Dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams – 

Achievement Divisions (STAD) siswa diharapkan lebih tertarik dan ikut aktif 

dalam pembelajaran. Jadi, melalui metode ini siswa diajak berpikir kritis, 

kreatif  dan memahami materi pelajaran, tidak hanya mendengar, menerima 
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dan mengingat-ingat saja. Namun dengan metode ini keaktifan, kerjasama, 

kemandirian dan ketrampilan siswa dapat dikembangkan, sehingga pemahaman 

materi diharapkan dapat dikembangkan dan akhirnya pemahaman konsep yang 

diperoleh dapat berkembang secara positif sangat tepat apabila disampaikan 

dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams – Achievement 

Divisions (STAD). 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran Student Teams –

Achievement Divisions (STAD) pada pembelajaran  Pendidikan 

Kewarganegaraan Kelas VII di SMPN 2 Sooko Desa Ngadirojo 

Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran  2011 / 2012. 

2. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran Student Teams –

Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar  

Pendidikan  Kewarganegaraan  siswa Kelas VII B di SMPN 2 Sooko Desa 

Ngadirojo Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran  2011 

/ 2012. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat bermanfaat : 

 

1. Bagi Siswa  
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Dapat meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan serta memberikan kebermaknaan 

belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

2. BagiGuru 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan 

dan ketrampilan mengajar secara dinamis dan interaktif. 

3. Bagi Sekolah yang diteliti 

Khususnya guru-guru pengampu mata pelajaran yang sama pada kelas 

yang berbeda dan pada mata pelajaran yang sejenis dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai masukan dalam penyempurnaan dan pengembangan 

pembelajaran mereka. Melaluipenelitian ini diharapkan akan dihasilkan model 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang kontekstual serta 

memberdayakan komponen-komponen pembelajaran, terutama siswa dan guru 

secara aktif dan kreatif. 

4. Bagi Jurusan. 

Diharapkan manfaat penelitian ini bagi jurusan adalah agar institusi 

lembaga jurusan Pendidikan Kewarganegaraan yang ada di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo kaya akan pengembangan dan penelitiannya tentang 

metode-metode pembelajaran yang ada, sesuai dengan karakteristik siswa. 

5. Bagi Peneliti 

Penelitian tindakan kelas  ini dimaksudkan agar peneliti dapat 

memperoleh pengetahuan tentang metode diskusi yang membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga peneliti bisa  menggunakan metode 
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ini dalam mengajar dikelas sesungguhnya.Selain itu juga ikut menyumbangkan 

pemikiran untuk meningkatkan mutu dan prestasi siswa terutama bidang mata 

pelajaran  melalui Pendidikan Kewarganegaraan  model pembelajaran diskusi. 
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